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 Kecemasan pada ibu praoperasi sectio caesarea dapat memengaruhi 
kesiapan psikologis dan respons fisiologis menjelang operasi. Studi kasus 
ini bertujuan mendeskripsikan perubahan tingkat kecemasan setelah 
penerapan BeW-Relax (Benson–Weightless Relaxation), yaitu kombinasi 
relaksasi Benson dan musik instrumental “Weightless”. Tiga ibu hamil 
yang akan menjalani sectio caesarea dipilih secara purposive sesuai 
kriteria inklusi. Intervensi diberikan satu kali sekitar dua jam sebelum 
operasi selama 10–20 menit. Tingkat kecemasan diukur sebelum dan 
sesudah intervensi menggunakan State Anxiety Inventory (SAI). Skor SAI 
menurun pada ketiga responden, yaitu dari 58 menjadi 39, 54 menjadi 
35, dan 56 menjadi 37. Setelah intervensi, ketiga responden juga 
melaporkan rasa lebih rileks dan tampak lebih tenang. Temuan tiga kasus 
ini menunjukkan adanya penurunan skor kecemasan segera setelah 
BeW-Relax; namun, desain tanpa kelompok pembanding dan 
penggunaan intervensi kombinasi tidak memungkinkan penetapan efek 
kausal relaksasi Benson secara terpisah. BeW-Relax dapat 
dipertimbangkan sebagai intervensi pendamping yang praktis dalam 
asuhan keperawatan praoperasi dan perlu dievaluasi lebih lanjut dengan 
desain penelitian yang lebih kuat. 

 

 

PENDAHULUAN  

Persalinan sectio caesarea (SC) merupakan 
prosedur bedah mayor yang dilakukan atas 
indikasi untuk menjaga keselamatan ibu 
dan janin. Menjelang operasi, sebagian ibu 
mengalami kecemasan yang dapat memicu 
respons fisiologis berupa peningkatan 
aktivitas simpatis dan memengaruhi 
kesiapan psikologis menghadapi 
pembedahan (Nelli et al., 2023; Solama et 
al., 2024). Kecemasan yang tidak terkelola 
juga dapat mengganggu kenyamanan, 
menurunkan ambang nyeri, dan 

menghambat proses pemulihan 
pascaoperasi (Damaiyanti et al., 2024). 

Penggunaan SC menunjukkan 
kecenderungan meningkat. Di Indonesia, 
prevalensi SC dilaporkan meningkat dari 
17,6% menjadi 25,9% (Fadilah et al., 2025), 
sementara literatur lain juga menyoroti 
tingginya penggunaan SC dan faktor sistem 
pelayanan yang menyertainya (Belladiena 
et al., 2025). Berdasarkan data lokal yang 
dilaporkan penulis, angka SC di Kota 
Semarang sekitar 23% dan di RSUD K.R.M.T. 
Wongsonegoro sekitar 32–36% pada tahun 
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2025. Tingginya jumlah ibu yang menjalani 
SC menegaskan perlunya perhatian 
terhadap kesiapan psikologis sebelum 
operasi. 

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa 
intervensi relaksasi dapat membantu 
menurunkan kecemasan praoperasi. 
Fitriana et al. (2024) melaporkan 
penurunan kecemasan setelah penerapan 
relaksasi Benson pada pasien SC. Persiapan 
mental melalui teknik relaksasi juga 
dikaitkan dengan kesiapan yang lebih baik 
dalam menghadapi prosedur dan persepsi 
nyeri yang lebih rendah (Caroline 
Belchamber, 2021). Temuan tersebut 
mendukung penggunaan pendekatan 
nonfarmakologis sebagai terapi 
pendamping dalam asuhan keperawatan 
praoperasi. 

Salah satu pendekatan yang dapat 
digunakan adalah relaksasi Benson, yaitu 
teknik yang memadukan pernapasan 
teratur, pemusatan perhatian, dan 
pengulangan kata atau frasa yang bermakna 
bagi pasien. Teknik ini relatif sederhana, 
berbiaya rendah, dan dapat diterapkan 
dalam asuhan keperawatan maternitas 
(Abarghoee et al., 2022a). Dalam studi ini, 
relaksasi Benson dikombinasikan dengan 
musik instrumental “Weightless” karya 
Marconi Union dan disebut BeW-Relax 
(Benson–Weightless Relaxation). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, studi 
ini bertujuan mendeskripsikan perubahan 
tingkat kecemasan pada tiga ibu praoperasi 
sectio caesarea setelah penerapan BeW-
Relax di RSUD K.R.M.T. Wongsonegoro 
Semarang. 

METODE 

Studi ini merupakan laporan tiga kasus 
dengan pendekatan asuhan keperawatan 
maternitas pada ibu praoperasi sectio 
caesarea (SC). Fokus studi adalah 
penerapan BeW-Relax (Benson–Weightless 

Relaxation) dan perubahan tingkat 
kecemasan segera sebelum dan sesudah 
intervensi pada masing-masing kasus. 

Subjek terdiri atas tiga ibu hamil yang akan 
menjalani operasi sectio caesarea di Ruang 
Brotojoyo 3 RSUD K.R.M.T. Wongsonegoro 
Semarang. Pemilihan kasus dilakukan 
secara purposive. Kriteria inklusi meliputi 
ibu hamil dengan kesadaran compos 
mentis, mampu berkomunikasi 
menggunakan bahasa Indonesia, tidak 
memiliki riwayat operasi sebelumnya, tidak 
mengalami gangguan pendengaran atau 
gangguan psikis, serta memiliki skor 
kecemasan >31 berdasarkan State Anxiety 
Inventory (SAI). Kriteria eksklusi meliputi 
kondisi hemodinamik tidak stabil dan 
penolakan untuk melanjutkan intervensi. 

Studi dilaksanakan pada 8–20 September 
2025. Data dikumpulkan melalui 
wawancara, observasi, pemeriksaan tanda 
vital, serta pengukuran tingkat kecemasan 
sebelum dan sesudah intervensi. 
Pengkajian dilakukan sebagai bagian dari 
proses asuhan keperawatan pada masing-
masing pasien. 

Tingkat kecemasan diukur menggunakan 
State Anxiety Inventory (SAI) yang terdiri 
atas 20 item dengan skala Likert 1–4 dan 
rentang skor total 20–80; skor yang lebih 
tinggi menunjukkan kecemasan yang lebih 
tinggi. Instrumen intervensi berupa 
perangkat pemutar audio dan earphone 
untuk memperdengarkan musik 
instrumental “Weightless” karya Marconi 
Union dengan intensitas yang ditetapkan 
penulis sebesar 40–60 dB. Tautan audio 
yang digunakan adalah 
https://youtu.be/UfcAVejslrU?si=Ecz5KPj
Ql1XuTwls. 

Setelah pasien yang memenuhi kriteria 
diidentifikasi dan memberikan informed 
consent, peneliti melakukan pengukuran 
SAI sebagai pretest. BeW-Relax diberikan 
satu kali sekitar dua jam sebelum operasi 
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dengan durasi 10–20 menit. Pasien 
diposisikan duduk atau berbaring nyaman, 
kemudian dipandu menarik napas perlahan 
melalui hidung dan menghembuskannya 
melalui mulut sambil memusatkan 
perhatian pada kata atau kalimat yang 
menenangkan sesuai keyakinan spiritual. 
Musik “Weightless” diperdengarkan selama 
proses relaksasi. Setelah sesi selesai, SAI 
diukur kembali sebagai posttest. Data 
dianalisis secara deskriptif dengan 
membandingkan perubahan skor pada 
masing-masing kasus. 

Studi menerapkan prinsip informed 
consent, kerahasiaan identitas, beneficence, 
nonmaleficence, dan justice. Persetujuan 
etik diperoleh dari Komite Etik Penelitian 
Universitas Muhammadiyah Semarang 
dengan nomor 073/KE/07/2025. 

HASIL 

Berdasarkan Tabel 1, ketiga responden 
merupakan ibu primigravida (G1P0A0) 
berusia 24–27 tahun dan tidak memiliki 
riwayat operasi SC sebelumnya. Ketiganya 
berada dalam kondisi compos mentis dan 
menjalani persiapan operasi sectio caesarea 
di RSUD K.R.M.T. Wongsonegoro Semarang. 

Hasil pengkajian menunjukkan bahwa 
ketiga responden mengalami tanda dan 
gejala kecemasan praoperasi, antara lain 
tegang, gelisah, sulit tidur, tangan dingin, 
peningkatan frekuensi napas, dan sering 
menanyakan prosedur operasi. Mereka juga 
mengungkapkan kekhawatiran terhadap 
pembedahan, anestesi, nyeri pascaoperasi, 
dan keselamatan bayi. Keadaan umum 
ketiga responden dilaporkan baik dan 
seluruh pasien menjalani program 
persiapan operasi sesuai indikasi obstetri 
masing-masing. 

Berdasarkan pengkajian, diagnosis 
keperawatan prioritas yang ditetapkan 
penulis pada ketiga responden adalah 
ansietas berhubungan dengan kurang 

terpapar informasi (D.0080), ditandai 
keluhan cemas, gelisah, ekspresi tegang, 
peningkatan frekuensi napas, dan sulit tidur 
menjelang operasi. Luaran yang ditargetkan 
adalah tingkat ansietas menurun (L.09093), 
ditandai pasien lebih tenang, lebih rileks, 
mampu mengontrol rasa cemas, dan 
menunjukkan pola napas yang lebih teratur. 

Perencanaan keperawatan meliputi 
identifikasi tingkat kecemasan, penciptaan 
lingkungan yang nyaman, edukasi 
mengenai prosedur operasi, latihan napas 
dalam, dan penerapan BeW-Relax sebagai 
intervensi nonfarmakologis pendamping. 

BeW-Relax diberikan kepada masing-
masing responden satu kali sekitar dua jam 
sebelum operasi dengan durasi 10–20 
menit selama periode studi 8–20 September 
2025. 

Pasien diposisikan duduk atau berbaring 
nyaman, kemudian dipandu melakukan 
relaksasi Benson melalui napas perlahan 
dan teratur serta fokus pada kata atau 
kalimat yang menenangkan sesuai 
keyakinan spiritual. Selama sesi, musik 
instrumental “Weightless” diperdengarkan 
melalui MP3 dan earphone. 

Ketiga responden kooperatif dan mampu 
mengikuti instruksi. Setelah sesi, mereka 
menyatakan merasa lebih nyaman, rileks, 
dan tenang. Pelaksanaan intervensi 
didukung oleh lingkungan yang relatif 
kondusif, dukungan keluarga, dan kesiapan 
pasien; gangguan yang dilaporkan meliputi 
rasa takut yang kuat pada awal sesi dan 
kondisi ruangan yang sesekali kurang 
tenang. 

Evaluasi menggunakan SAI menunjukkan 
penurunan skor pada seluruh responden. 
Skor responden 1 menurun dari 58 menjadi 
39, responden 2 dari 54 menjadi 35, dan 
responden 3 dari 56 menjadi 37. Dengan 
demikian, ketiga responden menunjukkan 
penurunan sebesar 19 poin pada 
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pengukuran segera setelah satu sesi BeW-
Relax. 

Tabel 1 
Karakteristik Subjek 

Karakteristik Ke-1 Ke-2 Ke-3 
Umur (tahun) 25 24 27 
Lama pernikahan (tahun) 2 1 1 
Pendidikan  S1 S1 SMA 
Pekerjaan  PNS Swasta IRT 
Status Ekonomi Baik Cukup Cukup 
Kehamilan ke- 1 1 1 
Riwayat Operasi SC 
sebelumnya 

Tidak 
ada 

Tidak 
ada 

Tidak 
ada 

 

Gambar 1 memperlihatkan penurunan skor 
SAI pada ketiga responden. Selain 

perubahan skor, ketiga responden 
dilaporkan tampak lebih tenang dan 
menunjukkan pola napas yang lebih teratur 
setelah sesi. Temuan observasional 
tersebut melengkapi hasil pengukuran SAI, 
tetapi tidak digunakan sebagai ukuran 
objektif utama karena tidak disajikan 
dengan pengukuran terstandar sebelum 
dan sesudah intervensi. 

Karena studi ini hanya mencakup tiga kasus 
tanpa kelompok pembanding dan BeW-
Relax terdiri atas dua komponen intervensi, 
perubahan skor kecemasan tidak dapat 
diatribusikan secara kausal pada relaksasi 
Benson atau musik secara terpisah.

 
 
 

  
 

Gambar 1  
Perbandingan skor kecemasan sebelum dan sesudah intervensi BeW-Relax 
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PEMBAHASAN 

Pada tiga kasus ini, satu sesi BeW-Relax 
diikuti penurunan skor SAI sebesar 19 poin 
pada masing-masing responden. Arah 
perubahan yang konsisten menunjukkan 
bahwa intervensi dapat diterapkan dalam 
alur praoperasi dan berpotensi membantu 
pasien mencapai keadaan yang lebih rileks 
sebelum pembedahan. Namun, temuan ini 
harus dipahami sebagai deskripsi respons 
tiga kasus, bukan bukti efektivitas kausal. 

Temuan ini sejalan dengan Abarghoee et al. 
(2022a) yang melaporkan penurunan 
kecemasan setelah relaksasi Benson dan 
terapi musik pada perempuan primipara 
sebelum sectio caesarea. Fitriana et al. 
(2024) dan Setiawati et al. (2023) juga 
melaporkan manfaat relaksasi Benson pada 
kecemasan dalam konteks klinis. Kesamaan 
arah hasil mendukung rasional penggunaan 
relaksasi sebagai terapi pendamping, tetapi 
perbedaan desain, populasi, dan prosedur 
intervensi perlu dipertimbangkan ketika 
membandingkan besarnya efek. 

Secara teoritis, relaksasi Benson dapat 
memunculkan relaxation response melalui 
pengaturan napas, pemusatan perhatian, 
dan pengulangan kata atau doa yang 
menenangkan. Respons ini dikaitkan 
dengan penurunan aktivitas simpatis dan 
peningkatan aktivitas parasimpatis, 
sehingga ketegangan fisik dan psikologis 
dapat berkurang (Abarghoee et al., 2022a). 
Mekanisme tersebut merupakan penjelasan 
berbasis literatur dan tidak diukur secara 
langsung dalam tiga kasus ini. 

Musik instrumental dapat berperan sebagai 
stimulus relaksasi dan distraksi yang 
membantu pasien mengalihkan perhatian 
dari kekhawatiran menjelang operasi. 
Literatur mengenai musik dan pemulihan 
stres mendukung kemungkinan manfaat 
tersebut (Adiasto et al., 2022; Cooper L., 
2022), dan terapi musik juga telah 
digunakan pada ibu yang menjalani sectio 

caesarea (Marwang et al., 2020). Meskipun 
demikian, karena musik dan relaksasi 
Benson diberikan bersamaan, kontribusi 
masing-masing komponen tidak dapat 
dipisahkan dalam studi ini. 

Respons terhadap intervensi juga dapat 
dipengaruhi oleh faktor lain, seperti 
dukungan keluarga, suasana ruang 
perawatan, edukasi sebelum operasi, 
hubungan terapeutik, perubahan jadwal 
operasi, serta terapi medis yang diberikan 
selama persiapan operasi. Faktor-faktor 
tersebut perlu dipertimbangkan sebagai 
kemungkinan co-intervention ketika 
menafsirkan perubahan kecemasan. 

Dalam praktik keperawatan, BeW-Relax 
dapat dipertimbangkan sebagai intervensi 
pendamping yang relatif sederhana dan 
dapat diberikan sebelum operasi apabila 
kondisi pasien memungkinkan. 
Penerapannya sebaiknya disertai 
pengkajian kecemasan yang terstandar, 
edukasi praoperasi yang memadai, serta 
pemantauan terhadap kenyamanan dan 
preferensi pasien. Studi dengan desain 
komparatif dan sampel lebih besar 
diperlukan sebelum rekomendasi 
efektivitas klinis yang lebih luas dapat 
dibuat. 

Studi ini memiliki beberapa keterbatasan: 
hanya melibatkan tiga kasus dari satu 
rumah sakit, tidak menggunakan kelompok 
pembanding atau randomisasi, intervensi 
hanya diberikan satu kali dan terdiri atas 
dua komponen yang diberikan bersamaan, 
outcome utama menggunakan self-report, 
serta tidak dilakukan follow-up kecemasan 
setelah operasi. Selain itu, faktor lain selama 
persiapan operasi, seperti edukasi, 
dukungan keluarga, kondisi lingkungan, 
perubahan jadwal, dan terapi medis, dapat 
memengaruhi respons kecemasan. Oleh 
karena itu, temuan tidak dapat 
digeneralisasi dan tidak dapat digunakan 
untuk menyimpulkan hubungan kausal. 
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SIMPULAN 

Pada tiga ibu praoperasi sectio caesarea, 
satu sesi BeW-Relax diikuti penurunan skor 
SAI dari 58 menjadi 39, 54 menjadi 35, dan 
56 menjadi 37. Ketiga pasien juga 
melaporkan rasa lebih rileks setelah 
intervensi. Temuan ini menunjukkan 
kelayakan BeW-Relax sebagai intervensi 
pendamping dalam asuhan keperawatan 
praoperasi, tetapi tidak membuktikan 
efektivitas kausal karena jumlah kasus kecil, 
tidak ada kelompok pembanding, dan 
intervensi terdiri atas kombinasi relaksasi 
Benson dan musik. Penelitian dengan 
desain yang lebih kuat diperlukan untuk 
menilai efektivitas dan kontribusi masing-
masing komponen intervensi. 
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ketiga pasien yang telah bersedia 
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